
 
Manufaktur: Publikasi Sub Rumpun Ilmu Keteknikan Industri 

Vol.2, No.1 Maret 2024 
e-ISSN: 3031-3996; p-ISSN: 3031-4992, Hal 104-117 

DOI: https://doi.org/10.61132/manufaktur.v2i1. 

Received Januari 12, 2024; Accepted Januari 31, 2024; Published Maret 31, 2024 
* Hendy Umbu Daungu Niga , HendyUmbu728@gmail.com  

 

 

 
Perancangan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pendataan 

Penderita Gizi Buruk 
(Studi Kasus : Kecamatan Kota Waingapu) 

 
Hendy Umbu Daungu Niga1 ,  Pingky Alfa Ray Leo Lede2 ,  

Hawu Yogia Pradana Uly3   
Program Studi Teknik Informatika, Universitas Kristen WiraWacana Sumba                                                                          

  
Alamat: Jl. R. Suprapto No.35, Prailiu, Kec. Kota Waingapu, Kabupaten Sumba Timur, Nusa 

Tenggara Timur 
Korespondensi penulis: HendyUmbu728@gmail.com  

 
Abstract. The representation process for mapping malnutrition rates in the Waingapu City District area does not 
yet use computer technology, so the process of monitoring malnutrition rates in each region is still not presented 
well. This certainly makes it difficult for cadres and the Health Service to monitor the rate of malnutrition in the 
Waingapu City District Area. Therefore, it is necessary to build an information system that is able to provide data, 
both in the form of graphs and maps, for mapping malnutrition rates in the Waingapu City District area. The 
design and development of this information system was carried out using data collection methods and direct 
interviews with the Waingapu City Health Service, by looking for other references related to similar research. 
The aim of designing a web-based geographic information system for data collection on malnutrition sufferers is 
to help the community and the Health Service in monitoring and handling cases of malnutrition in the Waingapu 
City District area. This Geographic Information System will display malnutrition data based on sub-districts using 
color polygons as signs that provide information about safe conditions or conditions that require further 
treatment. The method used in creating a website is waterfall and goes through six stages, namely: the 
Reguirement Analysis (Analysis), Design (design), Development (coding), Testing (trial), and maintenance 
(maintenance) stages and system testing is carried out using black box. 
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Abstrak. Proses representasi pemetaan angka gizi buruk di wilayah Kecamatan Kota Waingapu belum 
menggunakan teknologi komputer, sehingga proses pemantauan angka gizi buruk pada setiap wilayah masih 
belum tersajikan dengan baik. Hal ini tentu mempersulit kerja dari kader maupun dinas Kesehatan untuk 
memantau angka gizi buruk di Wilayah Kecamatan Kota Waingapu. Oleh karena itu, perlu dibangun sebuah 
sistem informasi yang mampu menyediakan data-data, baik dalam bentuk grafik maupun peta untuk pemetaan 
angka gizi buruk di wilayah Kecamatan Kota Waingapu. Perancangan dan pembangunan sistem informasi ini 
dilakukan dengan menggunakan metode pengambilan data dan wawancara langsung kepada Dinas Kesehatan 
Kota Waingapu, dengan mencari referensi lain terkait dengan penelitian yang serupa. Tujuan dibangunnya 
perancangan sistem informasi geografis berbasis web untuk pendataan penderita gizi buruk adalah agar dapat 
membantu masyarakat dan Dinas Kesehatan dalam memantau serta menangani kasus gizi buruk di wilayah 
Kecamatan Kota Waingapu . Sistem Informasi Geografis ini akan menampilkan data gizi buruk berdasarkan 
kecamatan dengan menggunakan poligon warna sebagai tanda yang memberikan informasi mengenai 
keadaan yang aman atau keadaan yang membutuhkan penanganan lebih lanjut. Adapun metode yang di pakai 
dalam pembuatan website adalah waterfall dan melalui enam tahapan yaitu: tahap reguirement Analysis 
(Analisis), Design (desain), Development (coding), Testing (uji coba), dan maintenance (pemeliharaan) serta 
pengujian system dilakukan menggunakan black box. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Gizi Buruk, Kecamatan Kota Waingapu,Waterfall , website. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Dengan perkembangan teknologi saat ini dalam peningkatan kesehatan masyarakat 

banyak dimanfaatkan di beberapa wilayah. Kegiatan masyarakat terasa lebih mudah dan cepat  

dengan berbagai macam teknologi di bidang Kesehatan. Teknologi dalam bidang Kesehatan 
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juga dapat membantu diagnosa dokter dan salah satunya dapat membantu dalam pendataan 

kasus angka gizi buruk.  

Kasus gizi buruk merupakan hal yang sangat sering kita dengar dan terjadi di setiap 

daerah, adapun hal-hal yang memicu terjadinya gizi buruk yaitu keterbatasan penghasilan 

keluarga, kemiskinan, dan prasangka buruk terhadap bahan makanan tertentu. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan terhadap daerah perkotaan salah satunya di wilayah Kecamatan Kota 

Waingapu terdapat 423 anak stunting yang sudah keluar dari status sebagai anak stunting atau 

turun 1,6%. Penurunan angka stunting sebanyak 423 anak ini kemudian menempatkan 

Kabupaten Sumba Timur pada posisi saat ini sebesar 13,3 persen. 

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang berisi data dengan 

referensi geografis dan spasial pada suatu wilayah. Pengolahan data memakai teknologi 

komputer sehingga mudah di kombinasikan menjadi informasi seperti yang di inginkan. SIG 

dipahami sebagai sistem yang berfungsi mengumpulkan, mengatur, mengelola, menyimpan, 

dan menyajikan berbagai data yang terkait dengan kondisi geografis suatu wilayah.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka diusulkan penelitian dengan judul Sistem 

informasi berbasis website dimana membantu pendataan penderitan gizi buruk pada wilayah 

Kecamatan Kota Waingapu. Adapun system informasi disajikan dalam bentuk gambar dan 

tabel sehingga dapat memudahkan dalam memantau nilai atau angka gizi buruk di wilayah 

Waingapu. Dengan dibuatnya system informasi geografis ini dapat membantu dan 

memudahkan masyarakat dalam mengatahui angka gizi buruk yang ada di wilayah Kecamatan 

Kota Waingapu. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Dinas Kesehatan Sumba Timur berlokasi Jl. R. Suprapto No.22, Prailiu, Kec. Kambera, Kabupaten 

Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dari awal hingga akhir secara garis               besar sebagai berikut 

: 
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Metode Pengumpulan Data 

Sumber Data dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumba Timur 

pada Bidang Kesehatan keluarga pada Seksi Gizi melalui observasi dan wawancara untuk 

mendapatkan data tentang penderita gizi buruk pada kelompok usia                       0 – 59 bulan di lingkungan 

Kabupaten Sumba Timur tahun (2022-Agustus 2023) . Data-data tersebut merupakan laporan 

dari tiap-tiap puskesmas yang ada di lingkungan Kabupaten Sumba Timur. 

 

 

 



 
e-ISSN: 3031-3996; p-ISSN: 3031-4992, Hal 104-117 

 

 Observasi 

Proses pengumpulan data diperoleh dengan cara melihat langsung data stunting ditempat 

penelitian dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Data yang diobservasi diantaranya, data gizi 

buruk dan keterangan-keterangan lain mengenai gizi buruk. 

Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang 

berwenang dalam suatu masalah). 

Tahapan Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan untuk rekayasa perangkat lunak aplikasi pemetaan penderita gizi 

buruk adalah adalah System Development Lyfe Cycle (SDLC) model  waterfall. Model ini 

melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem sampai 

dengan penerapan 

Analisis Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan semua data yang terkait dalam pembuatan sistem 

dan informasi yang akan dijadikan dasar pembuatan sistem. Pada tahap ini data dan informasi 

penderita  gizi buruk yang telah diperoleh dianalisa terlebih dahulu untuk mendapatkan input 

dan output yang akan dihasilkan. 

Perancangan sistem 

Pemodelan perancangan sistem ini menggunakan diagram UML (UnifiedModelling 

Language) , perancangan antarmuka sistem pengguna, dan spesifikasi proses [9]. Pada 

diagram UML yang dirancang adalah use case diagram, activity diagram, sequence diagram. 

Perancangan UML digunakan untuk memperjelas data         yang dapat di akses oleh 
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adiministrator dan pengguna. Dokumen yang dipersiapkan pada tahap ini adalah Process 

Modeling, Data Modeling, dan Interface Modeling. 

1. Use Case Diagram 

Pengguna

Admin

Melihat Informasi tentang data gizi 
buruk

Melihat lokasi pesebaran data gizi 
buruk

Mencari lokasi penyebaran gizi 
buruk

Menambahkan data gizi buruk

Menghapus data gizi buruk

Mengubah data gizi buruk

Menampilkan data gizi buruk

<<include>>

Mengunggah layer kecamatan/
kelurahan dan desa

Login
<<include>><<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Database

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Logout  

2. Activity Diagram 

Activity Diagram Halaman Login 

 

Admin Sistem Database

Ph
as

e

Menampilkan 
halaman login

Memasukan Username 
& Password

Validasi

Masuk kedalam 
halaman awal

Tidak Valid

Valid

 

Activity Diagram Halaman Input Data Gizi Buruk 
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Admin Sistem Database

Ph
as

e
Menampilkan halaman 

data penyakit gizi 
buruk

Melakukan tambah / 
ubah / hapus data

Menyimpan 
perubahan data

Pemberitahuan 
sukses melakukan 
perubahan data

 

Activity Diagram Halaman Melihat Data Gizi Buruk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengguna Sistem Database

Ph
as

e

Menampilkan halaman 
utama

Melihat pesebaran 
penyakit gizi buruk 

pada peta dan mencari 
lokasi penyebaran yang 

diinginkan 

Cari data sesuaai 
keinginan pengguna

Menampilkan 
informasi 

penyeberan penyakit 
gizi buruk yang 

diinginkan

Mendapatkan 
informasi yang 

diinginkan
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Halaman Login Admin 

 

Admin Aplikasi 

Buka situs

Input UserName dan password

FormAdmin Database

Cek Username Dan Password

Cek Validasi

Jika Berhasil

 

 

 

Input Data Penyakit Gizi Buruk 

Admin Aplikasi

Buka situs

FormLogin Database
FormInput

Data

Input Data Penyakit 
Gizi guruk

Input UserName dan password

SudahLogin
CelData()

Input()

Keterangan

 

 

Lihat Data Gizi buruk 

User Aplikasi 

Buka situs

NamaNama
kelurahan

DatabaseDetail

Lihat Data Gizi 
buruk di kelurahan()

Pilih kecamatan()

SudahLogin
CekData()

Keterangan

Kecamatan System

LihatDaftarNamaKelurahan()
Eksekusi Data Gizi 

buruk()

Request Data Gizi Buruk()

Return Data Gizi 
Buruk()

Tampil data gizi buruk di 
kelurahan()
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Class  Diagram 

Daftar Nama-nama 
kelurahan

Home

+ Peta_Umum
+ Kecamatan kota 
waingapu

+ Add()

+ Informasi_Kelurahan

+ Add()

+ Tambah data

+ Lokasi_Terdampak 
gizi buruk
+ Informasi Data Gizi 
Buruk

+ Kecamatan kota 
waingapu

+ Daftar Nama-nama 
Kelurahan
Desa

Admin

+ User_Name

+ Add()
+ Tambah_Data

+ Password

+ Admin

+ Tambah data()

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis 

Bentuk Kegiatan yang dilakukan dalam penelitiaan ini adalah merancang system 

informasi geografis berbasis web untuk pendataan gizi buruk   yang mana mengalami 

permasalahan mencatat menggunakan pena dan buku/kertas dalam system informasi 

geogerafis pendataan gizi buruk ini Pada tahap ini sebelum merancang sistem informasi 

geografis dilakukan pendekatan dengan metode waterfall dalam mengidentifikasi masalah 

yang ada secara mendalam. Dalam mengidentifikasi masalah hal yang dilakukan adalah 

mengumpulkan data-data yang ada diDinas Kesehataan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara obserasi dan wawancara langsung pada Kabag Gizi Buruk dan hasil dari identifikasi 

masalah maka dilakukan analisis data yang di peroleh. 

Sistem Yang Berjalan 

Dari hasil analisa data yang diperoleh mengenai sistem informasi masih menggunakan 

sistem informasi secara konvensional menggunakan Microsoft Exel untuk dijadikan laporan 

dari dinas Kesehatan setiap tahunya. Kegiatan ini tidak efektif karena tingkat keamanan data 

sangat beresiko tinggi, seperti system informasi geografis pendataan gizi buruk  yang dicatat 

dibuku maupun kertas bisa saja hilang atau lupa tempat simpan. Sehingga terjadi kendala utama 

dalam system informasi geografis pendataan gizi buruk kurang efektif, kinerja tidak efisen, 

pelaporan tidak tepat waktu sehingga menghambat data dari dinas kesehataan. 
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Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem terkhusus pada perangkat lunak yang akan dibuat merupakan 

sistem informasi geografis pendataan gizi buruk berbasis web mempunyai dua aktor atau 

pengguna yaitu :   

Admin sebagai  dimana admin dapat mengakses dengan login sebagai admin dan bisa 

menambahkan data gizi buruk atau, menghapus data gizi buruk, dan mengedit data gizi 

buruk  dan mengupload data. 

Tampilan Website Admin 

 a. Halaman Login  

Halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan oleh seorang admin dalam 

memulai sistem. Halaman ini hanya berlaku pada admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Pada gambar 4.1 Form ini merupakan tampilan pertama pada aplikasi. Pada form ini 

bagian admin. dan untuk memasukan username dan password untuk masuk halaman 

dashboard admin. 

b. Halaman Sistem Dashboard  

Halaman utama yaitu halaman awal sistem yang menampilkan sekumpulan menu yang 

dapat dikelola oleh admin. Untuk memulai admin dapat mengklik list menu sebelah kiri 

pada jendela halaman utama. 
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Gambar 4.2 Halaman Dashboard  

Pada gambar 4.2 Halaman  dashboard adalah tampilan  dashboard yang menunjukkan tampilan 

dimana admin ingin memulai mengelola sistem dengan memilih template. 

 

c. Halaman Data Penderita Gizi Buruk 

 

Gambar 4.3 Halaman Data Penderita Gizi Buruk 

Pada gambar 4.3 admin dapat melakukan mencari data berdasarkan input data penderitan gizi 

buruk  berdasarkan nama lengkap, jenis kelamin, desa atau kelurahan  dan Alamat.  Admin 

bisa edit data dan Hapus data penderitan gizi buruk. 
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d. Halaman Tambah  Data Penderitan Gizi Buruk 

 

Gambar 4.4 Halaman Tambah Data Penderitan Gizi Buruk 

Pada gambar 4.4 admin untuk menambahan data penderitan buruk dengan formulir yang 

mencakup informasi penting seperti nama lengkap, jenis kelamin, tgl lahir,berat badan 

lahir,desa atau keluarahan, latitude dan longitude pastikan untuk mengkliktombol simpah data  

setelah mengisi semua informasi yang diperlukan untuk menyimpah data dengan sukses. 

 

e. Halaman Utama Untuk Pengguna 

Beikut ini merupakan Halaman Utama Untuk Pengguna. 

 

Gambar 4.5 Halaman Utama Untuk Pengguna 

Pada gambar 4.5 Menunjukan halaman utama untuk pengguna yang menampilan  peta lokasi 

gizi buruk disini pengujung dapat melihat halaman utama dari gizi buruk dan pengunjung ingin 

melihat informasi.selanjutnya pengunjung dapat memilih detail. 
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f. Halaman Detail Pengguna 

Berikut ini merupakan isi tampilan halaman detail. 

 

Gambar 4. 6 Gambar Detail Pengguna 

Pada gambar 4.6 menunjukan tampilan halaman detail. Pada halaman ini pengunjung dapat 

melihat lokasi Gizi buruk ini Desa atau Keluarahan di kecamatan kota dan data gizi buruk 

seperti nama lengkap, jeniskelamin,tgl lahir,desa atau keluarahan, dan Alamat. 

 

g. Halaman Penderitan Gizi Buruk Di Kecamatan Kota Waingapu 

berikut ini merupakan isi halaman penderitan gizi buruk di kecamatan kota. 

 

Gambar 4. 7 Halaman Penderitan Gizi Buruk Di Kecamatan Kota Waingapu 
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Pada gambar 4.7 menunjukan halaman penderitan gizi buruk yang berisi nama lengkap, 

jeniskelamin, tgl lahir,desa atau keluarahan dan Alamat . Disini juga terdapat sebuah action 

detail yang apabila pengunjung memilih action tersebut  maka pengunjung akan di bawa ke 

halaman detail. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa maka dapat disimpulan bahwa penelitian ini 

menghasilan Perancangan Sistem Informasi Geografis Berbasis Web Untuk Pendataan Gizi 

Buruk diKecamatan Kota Waingapu yang dapat digunakan oleh Masyarakat dengan baik 

sebagai sarana informasi untuk memperoleh informasi yang lebih detail dan akurat tentang gizi 

buruk yang berada diKecamatan Kota Waingapu. Website ini memiliki empat fitur pilihan map 

yaitu ada street, satelete, openstreetmap dan dark. 

Saran  

Perancangan website ini masih terdapat kekurangan dalam pengembangan tahap selanjutnya 

diharapakan website ini kedepannya akan di lanjutkan sampai tahap hosting dan juga ada 

penambahan fitur-fitur yg lebih menarik. 
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